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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kurikulum merdeka, praktik baik, kelebihan dan kekurangan kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS pada guru kelas V SD Negeri Aroeppala Kota Makassar. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini yaitu pertama penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS terdiri dari tahap perencanaan (mengikuti pelatihan, menyusun modul ajar, melaksanakan assessment diagnostic), pelaksanaan (pelaksanaan pembelajaran dikelas), penilaian (melaksanakan penilaian diagnostic, formatif dan sumatif). Kedua, pelaksanaan praktik baik kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS disesuaikan dengan bab materi dan inovasi guru wali kelas serta berpedoman pada profil pelajar pancasila, selain itu dalam pelaksanaan praktik baik diperlukan dukungan dari seluruh elemen sekolah termasuk orang tua peserta didik. Ketiga, kelebihan kurikulum merdeka yaitu adanya program merdeka belajar dan pembimbingan dalam pengembangan kompetensi guru, sedangkan kekurangannya terletak pada bab materi yang terlewat karena capaian pembelajaran yang harus dituntaskan sebagai syarat berpindah materi serta adanya tenaga pendidik yang gagap terhadap teknologi sehingga belum maksimal dalam impelementasi kurikulum merdeka di kelas.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia bahkan suatu negara. Menurut (Fianingrum et al., 2023) melalui pendidikan manusia mampu memanfaatkan cipta, rasa, karsa, dan raga guna menjadi insan yang berkualitas. Pendidikan berkualitas menggambarkan masyarakat yang sejahtera dan modern.  Kualitas pendidikan juga merupakan salah satu gambaran suatu negara tergolong maju, berkembang atau terbelakang. Selain itu, pendidikan merupakan mesin penggerak yang mampu melahirkan hal-hal kreatif, inovatif dalam menapaki setiap perkembangan zaman. 
Ruh pendidikan terletak di kurikulum. Maka untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, kurikulum harus selalu dikembangkan untuk disesuaikan dengan satuan pendidikan (Hartoyo & Rahmadayanti, 2022). Menurut (Indarta et al., 2022) pengembangan kurikulum dapat dikatakan efektif apabila sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan, fleksibilitas, relevansi, kontiunitas, praktis dan evektifitas.   Pengembangan kurikulum hendaknya mempunyai landasan yang kuat, dan berprinsip untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.
Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak pernah absen dari perubahan kurikulum. (Sugiri & Priatmoko, 2020) berpendapat bahwa kurikulum selalu berganti setiap periode seiring pergantian pemangku kebijakan. Sebagai negara yang selalu berinovasi terhadap perkembangan kurikulum, Indonesia setidaknya sudah mengalami beberapa kali perubahan sejak awal kemerdekaan. Kurikulum di Indonesia telah mengalami perubahan sebanyak sebelas kali. Perubahan kurikulum merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek.
Sebagaimana telah diketahui bahwa pada tahun 2020 dunia pendidikan mengalami banyak perubahan akibat pandemi Covid-19 (Faiz & Kurniawaty, 2020). munculnya wabah Covid-19 yang menyebabkan keluarnya kebijakan School from home atau belajar dari rumah. Kebijakan tersebut mengharuskan belajar secara daring atau online yang dilakukan dirumah. Proses belajar dari rumah sangat mengharapkan pendampingan orang tua terhadap peserta didik agar pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal.
Pembelajaran yang dilakukan dari rumah ternyata tidak efektif karena menurunnya intensistas anak dalam belajar. Hal ini dibuktikan oleh survey yang dilakukan Unicef (2021) yang menjelaskan bahwa proses belajar anak selama School from home kurang dari 2 hingga 3 jam perhari (Anggraena et al., 2021) Masalah tersebut menimbulkan keresahan dari berbagai pihak terutama orang tua. Sebab sistem pembelajaran seperti itu menimbulkan kebosanan dan penurunan motivasi peserta didik terlebih materi dalam kurikulum sebelumnya sangat padat dan terkesan terburu-buru . Untuk mengantisipasi semakin melebarnya dampak pandemi yang menyebabkan learning loss, maka dikeluarkannya keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 719/P/2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus dalam menanggapi beban belajar yang berat dalam kondisi khusus (Jojor & Sihotang, 2022).
Dalam penerapan kurikulum darurat didapatkan hasil bahwa capaian pembelajaran peserta didik meningkat. Survey yang dilaksanakan oleh kemendikbudristek mendapatkan fakta bahwa peserta didik yang menggunakan kurikulum darurat memiliki hasil assessment yang jauh lebih tinggi dibanding yang menggunakan kurikulum sebelumnya, yaitu K13 (Pertiwi et al., 2022). Meningkatnya hasil assessment peserta didik pada penerapan kurikulum darurat dikarenakan telah dilakukan pengurangan kompetensi dasar pada setiap muatan pelajaran agar guru dapat fokus memberikan materi esensial kepada peserta didik. Penerapan kurikulum darurat diharapkan bisa mempermudah pendampingan pembelajaran yang dilakukan orang tua/wali serta dapat meningkatkan kesejahteraan psikososial guru, peserta didik, dan orang tua/wali.
Penerapan kurikulum darurat dalam menangani learning loss di Indonesia terbilang cukup berhasil (Kemendikbud, 2022). Oleh karena itu, pemerintah meresmikan sebuah kurikulum baru yang disebut kurikulum merdeka sebagai penyederhanaan kurikulum sebelumnya.  Hal ini ditandai dengan dikeluarkannya keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 262/M/2022. Penetapan kurikulum merdeka sebagai kurikulum pilihan merupakan bentuk komitmen pemerintah terhadap satuan pendidikan untuk memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam hal ini satuan pendidik dapat memilih menggunakan kurikulum nasional (K13), kurikulum darurat atau kurikulum merdeka. 
Kurikulum merdeka hadir sebagai sebuah inovasi untuk menciptakan suasana belajar yang ideal dan bahagia. Kurikulum merdeka menekankan pada pembelajaran yang aktif, mandiri, merdeka dan bermakna. Peserta didik lebih mudah untuk belajar tanpa harus merasa terburu-buru dan terbebani ketika dihadapkan dengan tugas. Pada penerapan kurikulum merdeka semua konten yang diberikan oleh guru disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, guru memiliki andil besar untuk mendukung suksesnya penerapan Kurikulum merdeka guna terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. 
Tidak ada pembatasan konsep dalam penerapan kurikulum merdeka. Karena kurikulum ini sangat menuntut keaktifan peserta didik serta kreativitas guru. Pembelajaran yang monoton dan terkesan satu arah hanya akan menjadi penghalang tumbuhnya jiwa mandiri dan kretaivitas pada peserta didik (Yusrizal, Intan Safiah, 2017).  Penerapan kurikulum merdeka harus selalu melibatkan peserta didik, agar mereka mampu menggali potensi dan kebenaran secara ilmiah.  Posisi guru dan peserta didik adalah sebagai subyek pembelajaran. Artinya, guru tidak hanya berperan sebagai sumber kebenaran, lebih dari itu, guru dan peserta didik bergerak bersama mencari kebenaran. 
Melalui kurikulum merdeka Kemendikbudristek berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dari segala aspek, termasuk bidang Ilmu Pengetahuan. Salah satu program dalam implementasi kurikulum merdeka adalah adanya penggabungan pembelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) pada jenjang sekolah dasar. Penggabungan tersebut atas dasar pertimbangan bahwa peserta didik pada jenjang sekolah dasar cenderung melihat sesuatu secara terpadu. Selain itu, mereka masih berada pada tahap berfikir konkret, holistic dan komperehensif namun tidak detail (Purnawanto, 2022). Sehingga pengintegrasian dua pembelajaran tersebut membuat peserta didik dapat mengelolah lingkungan alam dan social secara terpadu (Marwa et al., 2023)
IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik.
Berdasarkan obseravasi peneliti pada 06 Februari 2023 di UPT SD Negeri Aroeppala Kota Makassar, peneliti menemukan informasi bahwa SDN Aroeppala telah menerapkan kurikulum merdeka pada Mei 2021 dan diterapkan pada kelas I, II, IV dan V. Untuk pembelajaran IPAS hanya diterpakan pada kelas IV dan V. Menurut Waka bagian kurikulum, kebijakan tersebut berasal dari arahan Menteri pendidikan, karena pembelajaran IPAS belum diperlukan di kelas rendah.
Dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SD Negeri Aroeppala terdapat perubahan dalam sistem pembelajarannya, termasuk dalam pembelajaran IPAS. Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk mengelola kelas sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Namun, kebijakan tersebut tidak selalu berjalan lancar sesuai harapan. Hambatan dalam penerapan kurikulum merdeka khususnya IPAS terjadi pada awal penerapan, dimana guru sulit menyatukan konten Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu pembelajaran yang terpadu. Akan tetapi, permasalahan tersebut sedikit terselesaikan karena sosialisasi serta pendampingan kepada guru terus di lakukan oleh pemerintah. Tujuan sosialisai agar guru bisa memahami betul mengenai Implementasi kurikulum Merdeka khususnya IPAS. 
Hasil dari penelitian sebelumnya yaitu ‘Persepsi Guru Sekolah Dasar Terhadap Mata Pelajaran IPAS Pada Kurukulum Merdeka’ yang dilakukan oleh Marwa et al.,(2023) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPAS tidak jauh berbeda dengan pembelajaran lain. Selain itu IPAS memberi dampak positif bagi guru ataupun peserta didik karena materi yang terdapat dalam IPAS merupakan materi esensial yang merupakan irisan dari kedua mata pelajaran sehingga dapat mengurangi beban dalam mengejar materi. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS Pada Guru V SD Negeri Aroeppala Kota Makassar”
 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif (Anggito & Setiawan, S.Pd., 2018)Peneliti mengambil beberapa informan sebagai sumber data penelitian yang berkontribusi untuk penelitian yang akan dilakukan. Sumber data tersebut yaitu guru kelas V, kepala sekolah dan waka bagian kurikulum.
Fokus penelitian memuat rincian pertanyaan tentang cakupan atau topik- topik yang akan diungkap atau digali dalam penelitian. Fokus penelitian merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi dan analisa hasil penelitian lebih terarah. Fokus penelitian pada penelitian ini adalah penerapan, praktik baik, kelebihan dan kekurangan kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS pada guru kelas V SD Negeri Aroeppala Kota Makassar. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 3 teknik, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, kemudian memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami. Oleh karena itu, analisis data yang digunakan adalah metode dari miles and huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dengan konten yang lebih optimal. Tujuannya agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti telah menghasilkan data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS pada guru kelas V SD Negeri Aroeppala Kota Makassar.
Penerapan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS Pada Guru Kelas V
Tahap yang harus dilakukan guru dalam penerapan kurikulum merdeka adalah dengan melakukan tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Perencanaan perlu disusun untuk melaksanakan pembelajaran karena kegiatan perencanaan atau persiapan merupakan tahap yang perlu dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru SD Negeri Aroeppala Kota Makassar pada tahap perencanaan, yaitu mengikuti pelatihan, membuat modul ajar dan menetapkan startegi mengajar. 
Pada tahap pelaksanaan, terdapat kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Dalam pelaksanaan, kurikulum merdeka merdeka memiliki perbedaan dengan kurikulum sebelumnya, yaitu adanya pembelajaran yang berdiferensiasi. pada tahap penilaian Penilaian merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistenatis dan berkelanjutan yang digunakan sebagai pengumpul infotmasi mengenai proses dan hasil belajar peserta didik untuk memperoleh keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Adapun tujuan dari penilaian/assement pembelajaran adalah sebagai upaya nyang dilakukan untuk mendapatkan atau mengumpulkan dang mengolah informasi untuk mengetahui kebutuhna belajar, capaian perkembangan dan hasil belajar peserta didik (Mujiburrahman et al., 2023). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang didapatkan menunjukkan bahwa guru kelas V SD Negeri Aroeppala Kota Makassar dalam melakukan penilaian meliputi penilaian formatif dan sumatif. Penilaian formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran dan dilakukan sepanjang proses pembelajaran di kelas. Sedangkan penilaian sumatif bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran (TP) dan capaian pembelajaran (CP) peserta didik, sebagai dasar pertimbangan apakah peserta didik tersebut memenuhi syarat untuk kenaikan kelas atau tidak.

Praktik Baik Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPAS pada Guru Kelas V
Pengembangan praktik baik di sekolah dalam pembelajaran, manajemen sekolah, budaya baca, dan partisipasi masyarakat bisa memperkuat impelmentasi pendidikan karakter di sekolah. Tindak lanjutnya yaitu sekolah sebagai tempat peserta didik dan guru didorong untuk melakukan sosialisasi untuk menampilkan keberhasilan pelaksanaan praktik baik kepada masyarakat. Praktik baik merupakan kegiatan yang berhubungan dengan gaya mengajar guru karena setiap guru memiliki kelebihan dan kekurangan yang tentu berbeda-berbeda tapi mempunyai semangat yang membara. Salah satu praktik baik pada pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri Aroeppala Kota Makassar yaitu pembuatan pupuk organic. Selain itu, dalam penerapan praktik baik diperlukan dukungan dari berbagai pihak seperti guru, peserta didik dan jug orang tua peserta didik.

Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPAS pada Guru Kelas V
Salah satu yang menjadi momok masalah dalam penerapan kurikulum merdeka adalah tenaga pendidik yang sudah berumur yang tidak memahami alur perkembangan teknologi. Hal ini menjadi masalah karena teknologi informasi merupakan faktor yang menjadi bagian dari implementasi kurikulum merdeka. banyak program yang menggunakan teknologi, contohnya aplikasi Platform Merdeka Belajar yang merupakan paltform teknologi yang disediakan untuk guru dan kepala sekolah dalam mengajar, belajar, dan berkarya. 
Dibanding kekurangannya, kurikulum merdeka justru memiliki banyak kelebihan yang menguntungan guru dan peserta didik. Alasan pertama yang melatarbelakangi kelebohan kurikulum merdeka dikelas adalah materi yang sederhana dan esensial. Kedua, kinerja guru lebih fokus karena ada pengurangan beban administrasi. Ketiga, guru lebih leluasa dalam menentukan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Kurikulum merdeka hadir untuk meningkatkan kemampuan koognitif peserta didik. Selain itu, kurikulum ini berfungsi untuk menciptakan iklim belajar yang menyenangkan dan tidak terfokus pada hafalan semata (Darlis et al., 2022). Melalui kurikulum merdeka peserta didik diberikan kebebasan untuk mencari dan menggali pengalaman belajarnya sendiri. Pada kurikulum ini, guru tidak hanya berperan sebagai transfer of knowledge akan tetapi guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan tanggung jawab kepada peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar yang lebih merdeka.

SIMPULAN 
Terdapat 3 tahap dalam penerapam kurikulum merdeka di kelas V, yaitu persiapan, pelaksanaan dan penilaian. Dalam tahap persiapan, guru diharuskan mengikuti pelatihan, membuat modul, melaksanakan assessment diagnostic. Pada tahap pelaksanaan, guru mengajar sesuai dengan langkah pembelajaran yang terdapat di modul ajar. Pada penilaian, guru menggunakan penilaian yang berpedoman pada kurikulum merdeka. Pelaksanaan praktik baik dikelas disesuaikan dengan bab yang sedang diajarkan, guru diberikan kebebasan dalam menerapkan praktik baik yang sesuai dengan versi guru tersebut. Selain itu, dalam pelaksaan praktik baik harus didukunng oleh semua elemen baik itu guru, peserta didik dan orang tua peserta didik.
	Beberapa kekurangan dalam penerapan kurikulum merdeka masih menjadi momok yang meresahkan bagi para guru dan kepala sekolah. Adapun kekurangan kurikulum merdeka bagi guru kelas V adalah adanya kekhawatiran mengenai kurangnya materi yang diterima peserta didik karena CP maksimal yang harus dicapai untuk syarat pindah materi, selain itu adanya guru gaptek juga menjadi kekurangan yang berpotensi jadi faktor penghambat jalannya kurikulum merdeka secara efektif. Adapun kelebihannya adalah adanya pendampimgan secara rutin dari pemerintah kepada guru mengenai jalannya kurikulum merdeka, selain itu program yang ditawarkan oleh kurikulum merdeka di anggap sangat memudahkan guru, kepala sekolah dan peserta didik.
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